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ABSTRAK

Agar sistem transportasi yang berkelanjutan di kota Bogor terlaksana seperti yang
diharapkan, maka sistem angkutan umum yang ada perlu diarahkan menuju sistem
angkutan umum yang dikelola dalarp sebuah sistem yang saling terhubung satu sama
lainnya, yaitu system angkutan umum yang terpadu (multimodaz). Untuk
mewujudkannya, dibutuhkan prakiraan kebutuhan perjalanan muitimoda di masa yang
akan datang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan model kebutuhan
perjalanan multimoda di kota Bogor.

Data variabel-variabel yang mempengaruhi model perjalanan multimoda didapatkag
melalui survey wawancara terhadap penduduk dari rumah kerumah, stasiun dan
terminal.Sementara model yang dipakai menggunakan model regresi linier berganda

dengan beberapa tahap yaitu penentuan variabel, pembentukan model, penguiian model,
dan pemilihan medel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel waktu perjalanan dan prioritas
penggunaan kendaraan pribadi sangat mempengaruhi jumlah penggunaan moda.
Sedangkan yang paling mempengaruhi jumlah perjalanan adalah jumlah kepemilikan
mobil dan statusdalam keluarga. Model jumlah penggunaan moda adalah
Y = 0,01X3 + 0,073X7 + 0989 dan model jumlah perjalanan adalah
Y =0,175 X5 + 0,023X9 + 1,806 .
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BAB I
PENDAHUILUAN

I.LPENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Perjalanan terbentuk karena aktifitas yarg dilakukan manusia tidak berada di lingkungan
tempat tinggalnya (Tamin, 2008). Dalam hidupnya, setiap manusia memiliki aktifitas.
Segala aktifitas yang dilakukan sehari-hari seperti bekerja, belanja, kuliah/sekolah,
berbelanja, liburan, dan aktifitas-aktifitas lainnya biasanya tidak dilakukan di tempat
tinggal schingga mengharuskan seseorang untuk melakukan perjalanan untuk dapat

melakukan aktifitasnya tersebut.

Kebanyakan orang melakukan lebih dari dua perjalanan dalam seharinya dikarenakan
aktifitasnya yang banyak. Jika menggunakan kendaraan umum (public transport),
banyak moda yang harus di gunakan. Untuk mencapai satu tujuan perjalanan saja, tidak
jarang seseorang melakukan lebili dari dua pergantian moda. Seringnya pergantiar moda
yang harus dilakukan, di tambah lagi dengan lamanya menunggu moda yang akan di
gunakan setelahnya menyebabkan perjalanan memakan waktu yang lama. Kurangnya
kesadaran masyarakat juga menyebabkan angkutan umum menjadi kurang bersih bahkan
terkesan jorok sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman terhadap para penumpang
angkutan umum tersebut. Sering terjadinya pencopetan di dalam angkutan umum
menambah ketidaknyamanan penumpang kendaraan umum. Sedangkan manusia
membutuhkan alat angkut yang efisien dan cepat. Hal-hal ini mengakibatkan
kebanyakan orang lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi vang memiliki tingkat
mobilitas tinggi, efisiensi waktu dan nyaman. Banyaknya penggunaan kendaraan pribadi

ini menyebabkan volume jalan akan meningkat dan akhirnya terjadi kemacetan

dimana-mana.



Untuk menanggulangi permasalahan kemacetan ada dua cara. Pertama dengan cara
penambahan ruang geraknya (dalam hal ini jalan dilebarkan) dan kedua perbaikan sistem
dengan cara mengarahkan pengguna angkutan pribadi untuk berpindah menggunakan
angkutan umum. Cara pertama memiliki banyak kekurangan. Penambahan ruang gerak
angkutan (dalam hal ini pelebaran jalan) sudah tidak dimungkinkan. Hal ini disebabkan
ruang kiri-kanan jalan sudah dipenuhi oleh bangunan-bangunan. Pelebaran jalan juga
akan menyebabkan semakin meningkatnya pengguna angkutan pribadi yang akan
mengakibatkan semakin meningkatnya kebutuhan bahan bakar. Polusi akan meningkat
seiring bertambahnya gas pembuangan kendaraan. Salah satu cara untuk mengurangi
kemacetan yang diakibatkan banyaknya pengguna kendaraan pribadi adalah dengan
mengarahkan mereka untux lebih memilih angkutan umum. Caranya adaiah dengan
menciptakan angkutan umum yaing nyaman, efisien dan efektif senyaman angkutan

pribadi.

Untuk menciptakan angkutan umum yang nyaman, efisien dan efektif tidak cukup hanya
dengan membuat angkuian yang riyaman. Namun lebih dari itu harus dibuat sistem yang
terkombinasi dengan baik. Perlu dibuat sistem angkutan umum yang dikelola dalam
sebuah sistem yang saling terhubung satu sama lzinnya. Langkah dan terobosan ini di
kenal dengan sistem angkutan umum yang terpadu (multimoda), terkombinasi dengan
baik, efisien, dan efektif sehingga orang dapat berpindah dari satu jenis angkutan ke
Jenis angkutan lainnya dengan cepat, murah dan nyaman (Bovy, 2002, Buchari, 2008).



Beberapa peneliti terdahulu telah banyak meneliti tentang sistem multimoda ini yaitu
pemodelan untuk angkutan multimoda dengan program VISUM oleh Markus (2002),
pengembangan moda sebelum (access) dan moda sesudah (egress) oleh
Krygsman, (2004), Pengembangan jaringan transportasi dengan perancangan jaringan
berhirarki oleh Nes (2002), model untuk integrasi jadwal terbaik untuk kereta api kota
dan operasi rute pengumpan bus Verma (2006), heuristik model untuk menggabungkan
operasi jalan kereta api pinggiran kota dengan bus umum sebagai angkutan pengumpan
oleh Shiravastava (2006), angkutan umum multimoda. alternatif perencanaan
transportasi yang sustainable oieh Buchari (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi

jumiah penggunaan moda (multimodality) oleh Ihwanda (2008), dan masih banyak lagi.

Pada tahun 2002-2008, telah ada studi tentang pengukuran multimodality di kota
Palembang oieh Buchari (2008) dan telah dimodeikan oleh Ihwanda (2008).
Namun, bagaimana dengan multimodality di kota lain seperti misalnya kota Bogor? Kota
Bogor memiliki karakteristik yang hampir sama dengan palembang. Kedua kota ini
sama-sama memiliki keberagaman angkutan. Di palembang terdapat angkutan sungai
dan jalan raya, sedangkan di Bogor terdapat angkuian kereta api dan jalan rava. Dan
untuk mengetahui bagaimana karakteristik modcel perjaianan multimoda perorangannya,

perlu diadakan sebuah penelitian.

Penelitian ini akan meneliti karakteristik perjalanan multimoda, factor-faktor yang
mempengaruhi perjalanan multimoda dan sebab-sebab terjadinya perjalanan multimoda
tiap individu di kota Bogor. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan untuk mengembangkan sebuah sistem transportasi umum yang nyaman, efisien
dan efektif agar masyarakat akan lebih memilih untuk melakukan perjalanan sehari-
harinya menggunakan angkutan umum dari pada kendaraan pribadi sehingga sistem

transportasi yang berkelanjutan (suistainable transport) dapat terwujud.



1.2 Perumusan Masalah

Secara umum, permasalahan yang akan dibahas dalam laporan ini adalah sebagal
berikut:
1. Bagaimana model multimodality di kota Bogor.
2. Parameter-parameter apa saja yang mempengaruhi permodelan multimodality di
kota Bogor.
3. Bagaimana karakteristik mu/timodality di kota Bogor.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Menemukan model multimodality kota Bogor.
2. Menemukan parameter-parameter yang mempengaruhi multimodality di kota
Bogor.
3. Mengetahui karakteristik rmultimodality di kota Bogor.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas untuk menemukan parameter-parameter
yang berpengaruh terhadap jumlah penggunaan moda berdasarkan data perjalanan

perorangan di Kota Bogor dari hasil survey lapangan, pembuatan model, dan analisis

karakteristik multimodality-nya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan ini di bagi menjadi lima bab dengan sistematika sebagai
berikut :
BABI PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang dari pemilihan judul, perumusan
masalah serta variable-variabel yang diteliti/ditinjau, tujuan penelitian,

penulisan dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, serta sistematika
penulisan.



BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan informasi tentang pemodelan perjalanan multimoda
perorangan di kota Bogor dari penelitian terdahulu, buku literatur, dan

browsing di situs-situs internet.

BAB I1If METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi urutan kerja penelitian dari awal sampai akhir

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi pembahasan tentang analisa data dan pembuatan model
perjalanan multimoda perorangan di kota Bogor berdasarkan output program
SPSS Ver 17 for window XP

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil anaiisis serta saran berupa
pemecahan masalah dan rekomendasi mengenai kelanjutan masaiah yang

diteliti atau penyempurnaan dari teori yang teiah ada.
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